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ABSTRAK 

Nama : Ahmadnur Khomis Ritonga 

Nim : 1820100077 

Judul : Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Agama Islam Di 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu 
 

Motivasi belajar siswa pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

terlihat tidak optimal, dimana masih banyak siswa yang keluar masuk kelas pada saat jam 

pelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang asik dengan aktivitas masing-masing 

seperti bicara dengan teman sebangku dan ada juga yang tidur di dalam kelas, walaupun 

beberapa siswa memang terlihat serius saat guru menjelaskan pelajaran. Salah satu cara 

untuk memotivasi siswa agar mau belajar dengan baik dan semangat adalah dengan 

memberikan nilai yang baik bagi siswa yang mengikuti pelajaran dengan baik, upaya ini 

sudah dilakukan oleh Guru PAI yang mengajar di SMA 2 Bilah Hulu, Guru mata 

pelajaran memberikan nilai tambahan bagi siswa yang rajin mengikuti pelajaran serta 

aktif saat pelajaran berlangsung. Penilaian atau pemberian nilai yang dilakukan Guru 

mata palajaran PAI bukan tergantung penuh dengan hasil ujian, namun sangat bergantung 

pada kerajinan siswa saat pembelajaran dan kerajinannya mengikuti palajaran. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi dan wawancara dan juga 

dokumentasi. Kemudian data disajikan melalui proses penyajian data dan membuat 

kesimpulan. Hasil penelitian Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMA negeri 2 bilah hulu. Oleh karena itu guru dituntut berperan penting 

untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Pada bagian akhir 

tulisan ini peneliti memberi beberapa saran mungkin dapat berguna bagi sekolah, guru 

Pendidikan agama islam dan juga peserta didik SMA Negeri 2 Bilah Hulu, sebagai 

berikut: Kepada kepala sekolah SMA Negeri 2 Bilah Hulu agar kiranya terus aktif 

memantau dan memberikan motivasi terhadap guru khususnya guru Pendidikan agama 

islam dalam hal menangani motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. Kepada 

guru Pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu agar tetap berupaya 

semaksimal mungkin dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Name : Ahmadnur Khomis Ritonga 

ID Number : 1820100077 

Thesis Title : Student Learning Motivation in Learning Islamic Religious 

Education at State High School 2 Bilah Hulu 

 
 Students' learning motivation during Islamic Religious Education lessons still 

does not appear to be optimal, where there are still many students who come in and out of 

the classroom during class hours, there are still many students who are engrossed in their 

own activities such as talking with their classmates and there are also those who sleep 

inside. class, although some students did look serious when the teacher explained the 

lesson. One way to motivate students to want to study well and with enthusiasm is to give 

good grades to students who follow the lessons well. This effort has been carried out by 

PAI teachers who teach at SMA 2 Bilah Hulu. Subject teachers give additional grades to 

students. who diligently attend lessons and are active during the lesson. The assessment 

or grading carried out by PAI subject teachers does not depend entirely on the exam 

results, but is very dependent on the students' diligence when learning and their diligence 

in following the lessons. This type of research is descriptive qualitative research. This 

research uses data collection techniques carried out through the process of observation 

and interviews as well as documentation. Then the data is presented through the process 

of presenting data and making conclusions. Research results on student learning 

motivation in learning Islamic religious education at State High School 2 Bilah Hulu. 

Therefore, teachers are required to play an important role in motivating students in 

learning Islamic religious education. At the end of this article, the researcher provides 

several suggestions that may be useful for schools, Islamic religious education teachers 

and also students at SMA Negeri 2 Bilah Hulu, as follows: To the principal of SMA 

Negeri 2 Bilah Hulu to continue to actively monitor and motivate teachers. especially 

Islamic religious education teachers in terms of handling student learning motivation at 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu. To the Islamic religious education teachers at SMA Negeri 2 

Bilah Hulu to continue to make every effort to increase students' learning motivation. 

  

Keyword : Motivation, Islamic Religious Education Learning 
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 لاصةخ
 :أحمدنور خميس ريتونجا  الاسم 

 ٠٧٠٢٠٢٢٢١١: رقم القيد 
:دافعية التعلم لدى الطلاب في تعلم التربية الدينية الإسلامية في المدرسة الثانوية  الموضوع

 بيله هولو ٠الحكومية 
 

لا يزال دافع التعلم لدى الطلاب أثناء دروس التربية الدينية الإسلامية لا يبدو مثاليًا، حيث لا يزال 
الدراسي خلال ساعات الفصل، ولا يزال هناك هناك العديد من الطلاب الذين يدخلون ويخرجون من الفصل 

العديد من الطلاب المنغمسين في أنشطتهم الخاصة مثل التحدث مع زملائهم، وهناك أيضًا من ينامون داخل 
إحدى الطرق لتحفيز  الفصل، على الرغم من أن بعض الطلاب بدا عليهم الجدية عندما شرح المعلم الدرس.

بشكل جيد وبحماس هي إعطاء درجات جيدة للطلاب الذين يتابعون الدروس  الطلاب على الرغبة في الدراسة
 جيدًا. وقد تم تنفيذ هذا الجهد من قبل معلمي التربية الدينية الإسلامية الذين يقومون بالتدريس في مدرسة العالية

أثناء الدرس. لا بيله هولو. يدنح معلمو المادة درجات إضافية للطلاب الذين يحضرون الدروس بجد وينشطون  ٢
يعتمد التقييم أو الدرجات الذي يقوم به معلمو مادة التربية الدينية الإسلامية بشكل كامل على نتائج الامتحان، 

هذا النوع من البحث  ولكنه يعتمد بشكل كبير على اجتهاد الطلاب عند التعلم واجتهادهم في متابعة الدروس.
نيات جمع البيانات التي تتم من خلال عملية الملاحظة والمقابلات هو بحث نوعي وصفي. يستخدم هذا البحث تق

نتائج البحث عن  وكذلك التوثيق. ثم يتم عرض البيانات من خلال عملية عرض البيانات واستخلاص النتائج.
بيله هولو. ولذلك، يتعين على المعلمين  ٢دافعية تعلم الطلاب في تعلم التربية الدينية الإسلامية في المدرسة العالية 

في نهاية هذا المقال يقدم الباحث عدة  أن يلعبوا دورا هاما في تحفيز الطلاب على تعلم التربية الدينية الإسلامية.
بيله  ٢اقتراحات قد تكون مفيدة للمدارس ومعلمي التربية الدينية الإسلامية وكذلك الطلاب في المدرسة العالية 

بيله هولو لمواصلة المراقبة الفعالة وتحفيز المعلمين، وخاصة  ٢لى النحو التالي: إلى مدير المدرسة العالية هولو، ع
بيله هولو. إلى  ٢معلمي التربية الدينية الإسلامية من حيث التعامل مع دافعية تعلم الطلاب في المدرسة العالية 

بيله هولو لمواصلة بذل كل جهد لزيادة دافعية التعلم لدى  ٢ة معلمي التربية الدينية الإسلامية في المدرسة العالي
 الطلاب.

 

 الكلمات المفتاحية: دافعية التعلم، تعلم التربية الدينية الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah motivasi sudah menjadi salah satu topik yang cukup sering 

dibicarakan oleh masyarakat. Motivasi biasa menjadi kata kerja atau kata 

benda yang biasa di dapatkan atau di berikan dari oleh seseorang. Secara 

makna motivasi adalah hasrat atau dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Bagi kamu yang sedang tidak bersemangat ataupun sedang bersedih, 

kata motivasi mungkin saja bias membuat mu kembali bangkit. Secara bahasa, 

motivasi berasal dari akar kata bahasa Latin yaitu “movore”, yang artinya 

adalah gerak atau dorongan untuk bergerak. Sementara itu, dalam bahasa 

Inggris, motivasi dikenal dengan sebutan “motive” yang artinya daya gerak 

atau alasan. 

Apabila diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, asal kata motivasi 

adalah “motif”, yang artinya daya upaya yang mendorong seseorang 

melakukan sesuatu. Motif menjadi dasar dari kata motivasi yang bias diartikan 

sebagai daya penggerak yang telah aktif. Maka dari itu, dengan kata lain 

pengertian motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah 

laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.
1
 

Menurut Wina Sanjaya dilihat dari sifatnya motivasi dapat dibedakan 

antara motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah 

                                                             
1
https://katadata.co.id/safrezi/berita/61e8000dee36c/motivasi-adalah-hasrat-atau-

dorongan-berikut-penjelasannya ( 17.23, Minggu, 29 januari 2023) 

https://katadata.co.id/safrezi/berita/61e8000dee36c/motivasi-adalah-hasrat-atau-dorongan-berikut-penjelasannya
https://katadata.co.id/safrezi/berita/61e8000dee36c/motivasi-adalah-hasrat-atau-dorongan-berikut-penjelasannya
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motivasi yang muncul dari dalam diri idividu misalkan siswa belajar karena 

didorong oleh keinginannya sendiri menambah pengetahuan; atau seseorang 

berolah raga tenis karena memangia mencintai olah raga tersebut. Jadi dengan 

demikian, dalam motivasi intrinsic tujuan yang ingin dicapai ada dalam 

kegiatan itu sendiri. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dating dari luar diri. 

Misalkan siswa belajar dengan penuh semangat karena ingin mendapatkan 

nilai yang bagus; seseorang berolah raga karena ingin menjadi juara dalam 

suatu turnamen. Dengan demikian dalam motivasi ekstrinsik tujuan yang ingin 

dicapai berada di luar kegiatan itu.  

Dalam proses pembelajaran, motivasi intrinsic sulit untuk diciptakan 

karena motivasi ini datangnya dari dalam dirisiswa. Kita tidak akan tahu 

seberapa besar motivasi intrinsik yang menyertai perbuatan siswa. Hal yang 

mungkin dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan motivasi ekstrinsik 

untuk menambah dorongan kepada siswa agar lebih giat belajar Namun 

demikian menurut Oemar 
2
Hamalik dalam Wina Sanjaya munculnya motivasi 

baik intrinsik maupun ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu:  

1. Tingkat kesadaran siswa atas kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapainya. 

                                                             
2
 Sanjaya, Wina. (2010). Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan praktek 

Pengembangan Kurikulum KTSP. Jakarta: Kencana. 
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2. Sikap guru terhadap kelas, artinya guru yang selalu merangsang siswa 

berbuat kearah tujuan yang jelas dan bermakna akan menumbuhkan 

sifat intrinsik. Akan tetapi bila guru lebih menitik beratkan pada 

rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik akan lebih 

dominan. 

3. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka 

motivasinya cenderung kearah ekstrinsik. 

4. Suasana kelas juga berpengaruh terhadapmunculnya sifat tertentu pada 

motivasi belajar siswa. Suasana kebebasan yang bertanggung jawab 

akan lebih merangsang munculnya motivasi intrinsic dibandingkan 

dengan suasana penuh tekanan dan paksaan 

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri 

seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan. 

Menurut Mc Donald dalam Kompri motivasi adalah suatu perubahan 

energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya 

motivasi ditandai dengan adanya perubahan energy dalam diri seseorang yang 

dapat disadari atau tidak. Menurut Woodwort dalam Wina Sanjaya bahwa 

suatu motive adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian motivasi 

adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah 

kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang 
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ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat 

tergantung dari motive yang dimiliknya. Sebagai mana yang diungkapkan oleh 

Arden  dalam Wina Sanjaya bahwa kuat lemahnya atau semangat tidaknya 

usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan akan ditentukan oleh 

kuat lemahnya motive yang dimiliki orang tersebut. 

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna motivasi 

adalah hasrat atau dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sementara 

itu, dalam psikologi, pengertian motivasi adalah usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya.
3
 

Motivasi sangat dibutuhkan setiap hari oleh siswa terutama dari luar 

dirinya untuk memiliki semangat belajar. Rasa malas yang dirasakan siswa 

membuat mereka tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Menyerap begitu banyak materi dan pelajaran membutuhkan niat dan 

keseriusan seorang siswa. Berbagai fitur yang mengganggu datangnya 

teknologi smart phone berdampak besar bagi pelajar. Guru dan orang tua 

memiliki peran penting untuk memberikan pengaruh positif dalam mengikuti 

setiap pembelajaran. Ada beberapa cara yang dapat memotivasi siswa dengan 

memberikan penghargaan, hadiah, atau pujian bagi yang telah berusaha 

belajar. Metode ini memberikan rangsangan untuk lebih bersemangat dalam 

                                                             
3
AmnaEmda, KedudukanMotivasiBelajarSiswaDalamPembelajaran, LandanidaJurnal, 

vol.5 No.2 2017 
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mencapai tujuan dengan beberapa imbalan. Teori Abraham Maslow 

menjelaskan bahwa seseorang memiliki kebutuhan sepertimakan, minum dan 

sebagainya. Kebutuhan harus terpenuhi begitu juga dengan belajar siswa harus 

memiliki rasa perlu untuk melakukannya.
4 

Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun 

tidak untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai 

daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari 

dalam diri dan juga diri luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam 

belajar.
5
Dalam diri individu motivasi berpengaruh dalam timbulnya afektif 

dan reaksi untuk mencapai tujuan.  

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Jadi, dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

memperoleh hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang 

tekun dan terutama didasari adanya motivasi yang baik, maka seseorang yang 

belajar akan dapat melahirkan prestasi baik pula. Dalam kegiatan belajar 

motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswavyang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

                                                             
4
DediDwiCahyono,dkk, Pemikiran Abraham Maslow 

TentangMotivasiDalamBelajar,Tajdid, Vol.6, Nomor 1, April 2021 
5
Rike Andriani dan Rasto,” Motivasi Belajar sebagai Determinan  Hasil Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Volume 4, No.1, Januari 2019, hlm. 80-86. 
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mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan berkat 

pengalaman dan latihan.
6
 

Motivasi sangat diperlukan dalam belajar, terutama dalam pelajaran  

pendidikan agama Islam. Karena pendidikan agama Islam adalah pendidikan 

yang diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk umat Islam, untuk 

mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani ajaran agama Islam.
7
 Jadi, 

motivasi sangat penting dalam pendidikan agama Islam karena untuk 

mempelajarinya butuh motivasi ataupun dorongan. 

Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk membentuk potensi 

dan kemampuan agar bermanfaat bagi kepentingan hidup anak sebagai pribadi 

masyarakat maupun warga negara.
8
 Dengan adanya pendidikan akan dibekali 

dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, keahlian dan tidak kalah 

pentingnya macam-macam tatanan hidup baik yang berupa norma-norma, 

aturan-aturan positif, dan salah satu kebutuhan manusia untuk meningkatkan 

dan menggali potensi yang ada dalam diri manusia, tidak hanya itu saja ada 

beberapa aspek yang dapat berkembang yaitu aspek kognitif, aspek 

psikomotorik dan aspek afektif 

Pendidikan agama Islam  adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ajaran Islam.
9
 Artinya bahwa setiap manusia yang diciptakan oleh Allah SWT 

                                                             
6
Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), hlm. 162. 
7
Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 14. 

8
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). hlm. 20. 

9
Muhammad Siddik, Konsep Pendidikan Formal dalam Islam (Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

IAIN Raden Intan Lampung, 2002), hlm.3. 
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agar dapat menjalankan dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai ibadah kepada Allah SWT, sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mujadilah ayat 11 yaitu: 

                     

                     

                      
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:  

 "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
10

 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah salah satu bentuk 

ketaqwaan kepada Allah SWT dan juga merupakan bentuk usaha dalam 

mendapatkan Rahmat-Nya. Allah menganjurkan agar minat dan motivasi 

belajar harus dimiliki seseorang agar tercapai hasil belajar yang baik dan 

tujuan yang diharapkan yaitu bertaqwa dan taat kepada Allah SWT, Allah juga 

menyatakan akan meninggikan derajat orang yang berilmu pengetahuan 

dengan beberapa derajat.‟ 

Pentingnya pendidikan agama Islam dalam kehidupan siswa juga dapat 

ditinjau dari fungsinya, yaitu untuk membentuk manusia pembangunan yang 

bertaqwa kepada Allah SWT di samping memiliki pengetahuan dan 

keterampilan juga memiliki kemampuan mengembangkan diri bermasyarakat 

                                                             
10

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jatinegara: CV. Darus Sunnah, 

2014), hlm. 544. 



8 
 

 
 

serta kemampuan untuk bertingkah laku berdasarkan norma-norma menurut 

ajaran agama Islam.
11

 Peneliti berpendapat bahwa motivasi sangat penting 

artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat 

belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat 

belajar. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam di setiap sekolah menuntut seorang 

guru harus bisa membuat siswa merasa nyaman dan tidak jenuh dengan 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang disampaikan, salah satu cara 

untuk membuat siswa merasa nyaman adalah penyampaian seorang guru atau 

metode yang diberikan kepada siswa bervariasi sehingga siswa memiliki 

hasrat keinginan dalam belajar, mendapatkan dorongan dalam belajar dan 

mempunyai harapan dan cita-cita di masa depan. Kurikulum pendidikan 

agama Islam harus menjadi prioritas dalam meningkatkan mutu peserta didik. 

Guru sebagai bagian dari sistem sekolah, dituntut memberikan pengajaran 

yang kreatif pada proses pembelajaran dalam pelajaran pendidikan agama 

Islam. Tidak hanya terpaku pada metode ceramah saja, banyak metode yang 

dapat dipraktikkan, sehingga peserta „didik mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang mudah dimengerti sekaligus suasana kelas yang menyenangkan. Dengan 

memiliki motivasi, semua aktivitas belajar menjadi terarah, sehingga tidak 

mengalami kekacauan pada saat menerima pengajaran dari guru. 

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan di  SMA Negeri 2 

November sampai Desember 2022 SMA Negeri 2 merupakan salah satu 

                                                             
11

M. Arifin, HubunganTimbalBalikPendidikan Agama Islam di 

SekolahdanKeluarga(Jakarta: BulanBintang, 2003), hlm. 15. 
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lembaga pendidikan tingkat menegah atas yang berada di Bilah Hulu. Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbatas 2 kali 45 menit dalam 

seminggu  sedangkan materi yang harus diberikan banyak, dari uraian diatas 

upaya guru PAI sangat penting dalam proses pembelajaran, walaupun 

teknologi sudah hebat. Maka  dari itu upaya guru PAI SMA Negeri 2 Bilah 

Hulu besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan pelaksanaan proses 

belajar mengajar pendidikan agama. Sebagai seorang guru agama islam, hal 

tersebut merupakan tantangan pertama dalam menumbuhkan peningkatan 

minat dan motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran agama serta 

membantu memecahkan kesulitan peserta didik terutama dalam kurikuler. 

Guru berperan memberikan motivasi dalam proses belajar mengajar dengan 

cara mengembangkan kemampuan dan keahliannya terhadap mutu proses dan 

hasil kerja sehingga akan mampu menghasilkan peserta didik yang 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk mempelajari mata pelajaran 

Pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti jelaskan 

diatas, maka peneliti mendalami dan meneliti lebih lanjut permasalahan yang 

berkaitan dengan motivasi belajar pendidikan agama Islam di sekolah, dengan 

mengambil judul penelitian “Motivasi Belajar Siswa Dalam 

PembelajaranPendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

B. Fokus Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 



10 
 

 
 

1. Motivasi merupakan keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai 

suatu tujuan. Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang karena didorong 

oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang tersebut. 

2. Pendidikan agama Islam merupakan sarana pendidikan yang sangat 

penting dan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan 

pendidikan. Pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis 

dan pragratis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Islam. 

C. Batasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap penelitian ini 

diberi batasan pengertian sehingga dapat dipahami arah dan tujuannya sebagai 

berikut: 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai 

suatu tujuan. Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang karena didorong 

oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang tersebut.
12

 Belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan berkat pengalaman 

dan latihan.
13

Motivasi belajar adalah kecendrungan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 

                                                             
12

Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Perss, 2012), hlm.70. 
13

Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan ..., hlm. 162. 
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prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
14

 Jadi motivasi belajar 

siswayang dimaksud di sini adalah motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan sarana pendidikan yang sangat 

penting dan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan 

pendidikan. Pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis 

dan pragratis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Islam.
15

Pendidikan agama Islam adalah bantuan yang 

diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani 

maupun rohaninya untuk mencapai tingkat dewasa.
16

Jadi yang dimaksud 

dengan pendidikan agama Islam yaitu pelajaran yang terkait dengan agama 

Islam, yang diajarkan di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi guru untuk memotivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Bilah Hulu? 

                                                             
14

Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar IPA di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Volume 12, No.1 April 2011, hlm. 

81-86. 
15

Zulhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama  (Surabaya: Islam Usaha Nasioanl, 

2011), hlm.34. 
16

Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hlm. 27. 
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Bilah 

Hulu? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 

Bilah Hulu. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk motivasi belajar pendidikan agama 

Islam SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai wahana penambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya bagi 

para Guru. Penelitian ini juga sebagai informasi ilmu pengetahuan 

terutama yang berkaitan dengan ilmu keagamaan dan bahan kajian bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan secara praktis untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti mengenai Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 

2 Bilah Hulu. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Untuk memudahkan pembahasan proposal ini, maka penulis 

mengklarifikasikan kepada beberapa bab sebagai berikut: 
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       Pada BAB I sebagai pendahuluan dicantumkan latar belakang masalah, 

fokus masalah,batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

       Pada BAB II adalah landasan teori pembahasan yang mencakup tentang 

pengertian. 

       Pada BAB III metodologi penelitian yang berarti tentang waktu dan lokasi 

penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data dan teknik pengolahan 

dan analisi data. 

 Pada BAB IV hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari temuan umum, 

temuan khusus, analisis penelitian, keterbatasan penelitian. 

 Pada BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

  



 

14 
     

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri manusia yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Motivasi 

juga berarti penggerak tingkah laku ke arah tujuan dangan didasari oleh 

adanya suatu kebutuhan.
17

 

Motivasi merupakan pendorong manusia untuk melakukan suatu 

aktivitas. Selain itu, motivasi juga sangat berperan penting dalam 

keberhasilan belajar siswa, karena motivasi merupakan dorongan yang 

timbul dari dalam diri siswa secara sadar atau tidak sadar yang bisa muncul 

dari dalam diri sendiri atau dari luar dirinya, untuk melakukan tindakan 

dengan tujuan yang dikehendaki.
18

 Sedangkan, belajar adalah suatu kegiatan 

yang memerlukan keseriusan baik fisik maupun psikis, sebab belajar 

menuntut adanya perubahan pada diri seseorang dalam ruang lingkup 

kognitif, apektif dan psikomotorik.
19

 

Motivasi berasal dari bahasa latin ”movere” yang berarti dorongan 

atau daya penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, 

                                                             
17

Rofiqul A‟la dan Muhamad Rifa‟i Subhi, “Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar 

Siswa”, Jurnal Madaniyah, Volume 2, No. XI Agustus 2016, hlm. 242-259. 
18

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 61. 
19

Abdul Sattar Daulay, “Disiplin dan Strategi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 

Perguruan Tinggi”, Jurnal Darul Ilmi Volume 4 No.2, 2016, hlm. 23. 
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khususnya pada para bawaan atau pengikut. Pada dasarnya motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah seseorang dengan 

maksud agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. 

Istilah motivasi juga berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan 

yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak atau berbuat. Motif yang dimiliki seseorang pada dasarnya 

ditentukan oleh suatu kebutuhan-kebutuhan, baik primer maupun kebutuhan 

sekunder. Motif yang didasarkan pada kebutuhan adalah demi kelanjutan 

hidup individu misalnya: lapar, haus, istirahat, bernapas, dan lain-lain.
20

 

Teori belajar behavioristik yang dikemukan oleh Watson berangkat 

dari gagasan Pavlov. Watson menerapkan classical conditioning pada 

manusia Watson mengungkapakan manusia dilahirkan dengan  beberapa 

refleks dan reaksi emosional cinta dan kemarahan. Semua perilaku dibentuk 

melalui asosiasi stimulus-respons dengan jalan pengkondisian.  

b. Macam-macam Motivasi Belajar 

Macam-macam motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.  

1)  Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya terdiri dari motif bawaan 

dan motif yang dipelajari. Motivasi bawaan adalah motif yang dibawa 

sejak lahir, jadi motivasi tersebut ada tanpa dipelajari. Misalnya, 

dorongan untuk makan, minum, bekerja, beristirahat, dan seksual. 

                                                             
20

Eli Hami dan Mahsyar Idris, “Pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 terhadap 

Peningkatan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di 

SMAN 1 Panca Lautang Sidrap”, Jurnal Istqra’, Volume II, No. 2 Maret 2015, hlm. 142-154. 
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2)  Motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi 

jasmaniah seperti misalnya: refleks, insting otomatis, dan nafsu. 

Sedangkan yang termasuk rohaniah adalah kemauan. 

3)  Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
21

 

c. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 

Bentuk-bentuk Motivasi Ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar, diantaranya: memberi 

kerangka, Hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, 

mengetahui hasil, ujian, hukuman, hasrat untuk belajar minatadapun 

penjelasannya yaitu:.
22

 

1) Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya, banyak siswa belajar yang lebih utama justru untuk mencapai 

angka atau nilai yang baik, sehingga siswa biasanya mengejar nilai 

ulangan atau nila-nilai pada rapor angkanya yang baik-baik. Angka-

angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat 

kuat. langkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagamana 

                                                             
21

Lukman Sunadi, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Ekonomi,Volume 1, No.3, 2013, hlm. 1-19. 
22

Ariati, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Kependidikan, Volume 12, No. 2, Desember 2018, hlm. 117-134. 
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cara memberikan angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang 

terkandung didalam setiap pengetahuan yang di ajarkan kepada para 

siswa sehinggga tidak sekedar kognitif saja, tetapi juga keterampilan dan 

afektinya. 

2) Hadiah 

Hadiah dapat juga di katakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 

selalu demikian karena hadiah untuk suatu pekerjaan,mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk 

sesuatu pekerjaan tersebut.sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk 

gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang siswa 

yang tidak memiliki bakat menggambar.
23

 

3) Saingan/kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa.persaingan, baik persaingan individual 

maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4) Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 

keras dengan mempertaruhkan harga diri sebagai salah satu bentuk 

motivasi yang cukup penting seseorang akan berusaha dengan segenap 

tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. 

 

                                                             
23

Ariati, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Kependidikan,...,hlm. 117-134. 
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5) Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka nada 

ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana 

motivasi.Tetapi yang harus diingat oleh guru adalah jangan selalu sering 

karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas.  

6) Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 

kemajuan, akanmendorong siswa untuk giat belajar. Semakin mengetahui 

bahwa grafik hasil belajar meningkat,maka akan ada motivasi pada diri 

siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus 

meningkat. 

7) Ujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik, perlu diberikan pujian,pujian ini adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik 

8) Hukuman 

Sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.Oleh karena itu guru 

juga harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

9) Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsure kesengajaan ada maksud 

ntuk belajar. Hal iniakan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu 

kegiatan yang tanpa maksud. 
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10) Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat.Motivasi 

muncul karena ada kebutuhan juga minat  sehingga tepatlah kalau minat 

merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan 

lancar kalau disertai dengan minat.
24

 

d. Fungsi Motivasi Belajar 

Fungsi motivasi dalam belajar dibagi menjadi tiga fungsi, yaitu : 

1)  Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2)  Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan ke arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3)  Menyeleksi perbuatannya, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermampaat bagi tujuan 

tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan 

dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik, sebab 

tidak serasi dengan tujuan.
25

 

                                                             
24

Ariati, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Kependidikan,...,hlm. 117-134. 
25

Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 85. 
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Motivasi dapat juga berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 

motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 

yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

e. Faktor yang Mempngaruhi Motivasi Belajar 

1) Faktor instrinsik 

a) Minat 

Minat termasuk dalam motivasi instrinsik. Siswa melakukan 

tugas terhadap mata pelajaran yang di minatinya akan menimbulkan 

efek positif seperti prasaan bahagia dan kesukaan. Siswa tersebut lebih 

intensif memfokuskan konsntrasi nya dan kongnitif nya. Pelajaran 

yang mereka lakukan cendrung lebih terorganisir, bermakna, dan 

terprinci seperti mengaitkan materi saat ini dengan materi terdahulu, 

mengaitkan beberapa ide membuat gambar visual, mengindetifikasi 

penerapannya  dan menarik kesimpulan. 

b) Ekspektasi dan Nilai 

Motivasi melaksankan tugas bergantung pada dua variabel 

yaitu ekspektasi dan nilai. Siswa harus memiliki kspektasi atau 

harapan tinggi untuk sukses (ekspektasi karir). Ekpektasi karir yaitu 

harapan untuk sukses mencari karir yang baik berdasarkan pada 
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kemampuan, pengalaman,pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki 

berdasarkan dari apa yang dipelajari. 

Variabel kedua yaitu nilai, siswa harus yakin dalam belajar dan 

mengerjakan tugas terdapat manfaat langsung dan tidak langsung yang 

akan mereka raih. 

Nilai mempengaruhi hal yang dipilih siswa, misal pilihan 

ekstrakulikuler dan pilihan mata pelajaran yang disukai. Sedangkan 

ekpektasi berhubungan dengan prestasi dan usaha siswa, sebagai 

contoh nilai rata-rata dikelas. 

c) Tujuan 

Perilaku manusia sebagian besar terarah pada tujuan. Secara 

psikologi tujuan belajar terdapat beberapa jenis. Pertama, tujunan 

prestasi. Motivasi prestasi merupakan sifat general yang selalu 

ditampilkan siswa  diberbagai bidang. Motivasi prestasi memiliki 

bentuk berbeda bagi setiap individu sesuai dengan tujuan yang ingin 

diraihnya. Tujuan-tujuan diantaranya tujuan penguasaan yang 

keinginan untuk meraih pengetahuan tambahan dan menguasai 

keterampilan. 

2) Faktor ekstrinsik 

a) Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan primer dan pertama yang 

mengajarkan landasan dasar pendidikan di sekolah dan masyarakat. 

Faktor fisik dan faktor social psikologi mampu mempengaruhi 
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motivasi belajar siswa. Faktor fisik diantaranya: keadaan rumah, 

sarana dan prasarana dalam belajar, suasana rumah dan suasana 

lingkungan sekitar. 

b) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yakni lingkungan tempat siswa dibiasakan 

dengan nilai-nilai tata tertib kegiatan belajar mengajar berbagai bidang 

study yang dapat meresap kedalam hati nurani. Lingkungan sekolah 

meliputi lingkungan fisik, lingkungan social, dan lingkungan 

akademis.Lingkungan fisik diantaranya: lingkungan sekolah, sarana 

dan prasaran, media belajar, dan sumber belajar. Lingkungan sosial 

mencakup hubungan siswa dengan guru, teman, dan karyawan. 

Sedangkan lingkungan akademis diantaranya pelaksanaan belajar 

mengajar dan kegiatan kokulikuler. Sekolah yang mempunyai 

akktivitas belajar  yang baik, menunjangnya sarana dan prasarana, 

suasana akademis yang yang bagus akan mendorong semangat belajar 

siswa disekolah. 

f. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
26

 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.  

4) Adanya penghargaan dalam belajar.  

5) Adanya kegiatan yang menaik dalam belajar.  

                                                             
26

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan,(Jakarta:  Kharisma Putra Utama, 2011) hlm. 82 
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa motivasi 

adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk bertindak, berbuat 

serta bertingkah laku guna mencapai tujuan. Sedangkan, motivasi belajar 

adalah dorongan dari dalam yang menimbulkan kekuatan individu untuk 

bertindak dan bertingkah laku guna memenuhi kebutuhannya agar terjadi 

perubahan dalam diri seseorang. 

Adapun tujuan motivasi siswa dalam belajar pendidikan agama islam 

adalah. 

1) Memberikan motivasi dalam belajar pendidikan agama islam. 

2) Mengolah kelas agar lebih aktif. 

3) Membuat variasi dalam kelas. 

4) Menggunakan media yang mendukung proses belajar. 

5) Memberikan reward sebagai bentuk motivasi belajar. 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Mengenai pengertian pendidikan agama Islam banyak pakar yang 

memberikan definisi, diantaranya adalah yang dikemukakan oleh Prof. Dr. 

Zakiyah Darajat yaitu : 

1) Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 
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memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup (way of life). 

2) Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yaang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran agama Islam. 

3) Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama 

Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

mengkhayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di 

duniamaupun di akhirat.
27

 

Dalam bahasa Arab pendidikan diistilahkan dengan tarbiyah, yang 

mengandung arti pertumbuhan dan peningkatan. Tarbiyah berarti proses 

menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, 

baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.
28

 Pendidikan Agama Islam 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan 

berakhlak  mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
29

 

                                                             
27

Zakiya Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara.2011), hlm. 6. 
28

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 6. 
29

Dahwadin Dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi Dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Jawa Tengah: CV. Mangku Bumi Media, 2019), hlm. 7. 
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Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.
30

 Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 

dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu proses pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya manusia 

sejati yang berkepribadian Islam (kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam). Pendidikan Agama Islam mendorong peserta didik untuk 

menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan 

agama sebagai landasan etika dan moral dalam kehidupan pribadi, 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
31

 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu mata pelajaran yang berusaha 

membina dan mengasuh  peserata didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan, dan pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. oleh 

karena itu, ketika kita menyebut pendidikan Islam, maka akan mencakup 

dua hal, yaitu: pertama mendidik siswa agar berprilaku sesuai dengan nilai-

nilai atau akhlak yang Islami. Kedua, mendidik siswa siswi untuk 

mempelajari materi ajaran Islam (subjek pelajaran berupa pengetahuan 

tentang ajaran Islam).
32

 Mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1992), hlm. 32. 
31

Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Medan: CV. Gema Insani, 2015), hlm. 

129. 
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Asep A. Aziz, dkk, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar”, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam”, Volume 18, No. 2, 2020, hlm.110-132. 
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diartikan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam dapat diartikan 

sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga menimani ajaran agama Islam 

serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. Pengajaran Pendidikan Agama Islam 

mengajarkan dan mempraktekkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai dan 

selanjutnya menjadi bagian dari sikap dan perilaku seseorang.
33

 

Masih banyak pengertian pendidikan Islam menurut para ahli, 

namun dari sekian banyak pengertian pendidikan Islam yang dapat kita 

petik, pada dasarnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

bimbingan jasmani dan rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial 

untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam 

menuju terbentuknya manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian 

muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Dengan demikian pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 

berupa bimbingan atau asuhan terhadap anak didik, agar kelak setelah 

selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan agama Islam 

serta menjadikannya pandangan hidup. Dari berbagai pengertian di atas 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan agama islam merupakan usaha 

membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa 

kemampuan. Kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga 

terjadilah perubahan dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk 

individual dan sosial dalam hubungannya dengan alam sekitar dimana ia 

hidup. Proses tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai Islam, yaitu nilai-

nilai yang melahirkan norma-norma syariah dan akhlak karimah yang 

menjadikan pedoman dalam kehidupan agar dapat bertindak sesuai dengan 

yang disyariatkan oleh agama. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan 

secara sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secara umum adalah 

mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada peserta didik 

setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan pada tingkah laku 

individu dan kehidupan pribadinya maupun pada kehidupan masyarakatdan 

alam sekitarnya di mana subjek didik menjalani kehidupan.
34

 

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

1) Mengenalkan manusia akan peranannya diantara sesama (makhluq) dan 

tanggung jawab pribadinya di dalam hidup. 

2) Mengenalkan manusia akan interaksi social dan tanggung jawabnya 

dalam tata hidup bermasyarakat. 
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3) Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajar mereka untuk 

mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan 

kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam tersebut. 

4) Mengenalkan manusia akan penciptaan ini (Allah) dan memerintahkan 

beribadah kepada-Nya.
35

 

Secara umum, Pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dari tujuan 

tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju 

oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu : 

1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agam Islam 

2) Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuannpeserta 

didik terhadap ajaran agama Islam. 

3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan pesertadidik 

dalam menjalankan ajaran agama Islam. 

4) Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yangtelah 

diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu 

mampu menumbuhkan motivasi dirinya untuk menggerakkan, 

mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 

kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Allah SWT serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
36

 

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

seseorang (peserta didik) tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
37

 

Tujuan Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu mencetak para 

intelektual yang beriman dan bertakwa sehingga mampu menjalankan 

syariat Islam sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Sunnah.
38

 

Adapun tujuan khusus Pendidikan Agama Islam adalah perubahan 

yang diinginkan dari upaya pendidikan Islam yang memiliki keterkaitan 

dengan pembentukan manusia takwa dan penumbuhan semangat agama dan 

akhlak bagi peserta didik. Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam sebagai 

berikut: 

1) Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam, serta 

mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islam dalam konteks 

kehidupan modern. 
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2) Membekali anak muda dengan berbagai pengetahuan dan kebajikan, baik 

pengetahuan praktis, kekuasaan, kesejahteraan, lingkungan sosial, dan 

pembangunan nasional. 

3) Mengembangkan kemampuan pada diri peserta didik untuk menghargai 

dan membenarkan superioritas komperatif kebudayaan dan peradaban 

islami di atas semua kebudayaan lain. 

4) Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman imajinatif, sehingga 

kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi mengetahui norma-

norma islam yang benar dan yang salah. 

5) Membantu peserta didik yang sedang tumbuh untuk belajar berpikir 

secara logis dan membimbing proses pemikirannya dengan berpijak pada 

hipotesis dan konsep-konsep tentang pengetahuan yang dituntut. 

6) Mengembangkan wawasan relasional dan lingkungan sebagaimana yang 

dicita-citakan dalam islam, dengan melatih kebiasaan yang baik. 

7) Mengembangkan, menghaluskan, dan memperdalam kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa tulis dan bahasa lisan.
39

 

Kemudian Al-Syaibani menjabarkan tujuan pendidikan Islam itu 

menjadi: 

1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang 

berupa pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku jasmani dan 

rohani dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di 

dunia dan di akhirat. 
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2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku 

masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan 

kehidupan dalam masyarakat.
40

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk membina manusia agar 

menjadi musllim yang sempurna, manusia yang takwa, manusia beriman, 

atau manusia yang beribadah atau mengabdikan diri kepada Allah swt. 

Sesuai firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surah Adz-Zariyat ayat 56: 

          
Artinya:“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
41

 

Selain itu, untuk membina kepribadian peserta didik dengan harapan 

bahwa peserta didik kelak akan menjadi ilmuwan yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

harus dibina dan dikembangkan terus oleh pemerintah dan lembaga 

pendidikan Nasional secara profesional. 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

tujuan pendidikan agama Islam adalah terbentuknya peserta didik yang 

beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur, akhlak 

yang mulia, serta memiliki pengetahuan yang luas tentang ajaran agama 

Islam dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan agama Islam adalah untuk menghasilkan manusia 

yang dapat menempuh kehidupan yang indah di dunia dan kehidupan indah 

di akhirat, serta terhindar dari siksaan Allah yang Maha pedih pendidikan 

agama Islam mempunyai fungsisebagai suatu usaha atau aktifitas manusia 

untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 

yang terdapat di dalam diri manusia itu sendiri yaitu potensi rohani (pikir, 

karsa, rasa) dan jasmani (panca indra dan keterampilan atau skill).
42

 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam memiliki acuan dan landasan kajian yang 

dilingkupi dalam hablum minallah, hamblum minannas, hablum minal 

alam. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menekankan adanya 

penciptaan kondisi hubungan baik dengan Tuhan, manusia, dan alam. 

Pendidikan Agama Islam berorientasi kepada ruang lingkup: berkeyakinan, 

dimana mengatur hubungan  dengan alam dan seisinya, peribadatan 

merupakan tingkah laku manusia yang berhubungan dengan konsekuensi 

atas pengakuannya dan serta sistem nilai yang mengatur manusia dengan 

alam semesta berkaitan dengan keyakinannya. 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam secara terperinci dapat 

diuraikan pada materi ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai 

berikut:
43

 

 

                                                             
42

Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 27. 
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1) Al-Qur‟an  

Materi Al-Qur‟an diberikan dengan kajian-kajian tentang 

pengertian Al-Qur‟an. Manusia mampu menjadikan Al-Qur‟an sebagai 

penerang jiwa dan hati dari suasana yang gelap menuju yang terang. 

Hadis sebagai perkataan, perbuatan dan hal ihwal Rasulullah sebaiknya 

dijadikan peserta didik sumber dalam mencari himmah, membina 

karakter serta mencerminkan kebiasaan. 

2) Fikih 

Peserta didik mesti diajak berdiskusi tentang masalah-maalah 

fikih dalam kehidupan manusia yang sangat komplek. Peserta didik 

diharapkan mampu bersikap dengan bijaksana pada masyarakat tentang 

kajian-kajian fikih. 

3) Akidah akhlak 

Akidah adalah suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati 

sehingga melahirkan jiwa yang tenang dan mantap. Peserta didik mesti 

diberikan pemahaman tentang akidah. Selanjutnya tentang akhlak. 

Akhlak adalah suatu keadaan bagi jiwa yang mendorong melakukan 

tindakan-tindakan dari keadaan itu tanpa melalui pikiran dan 

pertimbangan. 

4) Sejarah kebudayaan Islam 

Peserta didik dikenalkan dengan sejarah. Sejarah dijadikan 

cerminan dalam berbuat dan bertingkah laku. Sejarah kebudayaan Islam 

mulai Islam lahir, berkembang, mundur dan bangkit kembali. Sejarah 
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kebudayaan Islam tentang peradaban, pendidikan, kebudayaan, dan juga 

kejayaan.  

B. Penelitian Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka maka peneliti mengambil 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Halimatus Sakdiyah  dengan judul 

penelitian “Upaya Guru Agama dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Batang Angkola”. 

Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar antara lain mengadakan kegiatan-kegiatan  yang berkaitan 

dengan materi, situmulus atau menceritakan kisah-kisah teladan yang berkaitan 

dengan materi, dengan melakukan pendekatan kepada siswa serta membentuk 

kebiasaan belajar baik. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sopiani Nasution dengan judul penelitian 

“Penggaruh Penggunaan Sumber Belajar terhadap Motivasi Belajar Santri di 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang”. Materi pembelajaran di 

sekolah tersebut masih terfokus guru dan buku teks. Guru juga mempunyai 

tugas dan memotivasi santri dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh penggunaan sumber belajar terhadap motivasi belajar santri adalah 

kuat. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Miss Safaten Sudoh deangan judul 

penelitian “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Mahasiswa Patani 

Belajar di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 



35 
 

 
 

Keguruan IAIN Padangsidimpuan”, adapun hasil penelitiannya adalah bahwa 

siswa patani memiliki minat dan motivasi yang bermacam-macam, dalam hal 

ini hasil penelitiannya menunjukkan hasil yang positif yaitu sangat tinggi, 

walaupun terkadang memiliki kesulitan dalam memahami bahasa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai Juni 2023. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena peneliti ingin mengetahui 

bagaimana motivasi siswa yang diberikan guru kepada murid terhadap 

pembelajaran Pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Bilahhulu. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengunakan data kualitatif berbentuk data, kalimat, skema dan gambar. Sehingga 

metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah atau sebagai lawannya 

eksperimen dimana peneliti adalah sebagai kunci, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif.
44

 Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia yang berlangsung pada saat ini atau 

saat yang lampau. Metode penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau 

pengubahan, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
45
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Jadi dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif yang mana peneliti menggambarkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral 

karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan 

diamati oleh peneliti.
46

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

satu orang Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

D. Sumber Data 

Menurut Lexy J Moleong sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata- kata ialah kata – kata, tindakan dan selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data 

primer dan sumber data sekunder.
47

 

1. Sumber data primer adalah dua orang guru yaitu  guru PAI dan kepala sekolah 

sumber data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

Tabel 3.1 

Daftar Sumber Data Primer  

No Nama Guru Mata pelajaran 

1 Ernawati Lubis S.Ag Pendidikan agama islam 

2 Maslan Harahap S.Pd Kepala Sekolah 
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2. Data sekunder adalah enam orang siswa data pendukung primer yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini adalah siswa kelas X pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

Tabel 3.2 

Data Skunder 

No  Nama Jabatan 

1 Alvida Ritonga Siswa kelas X 

2 Bayu Nuruadi Siswa kelas X 

3 Anneria Ambarita  Siswa kelas X 

4 Dinda Rahayu Siswa kelas X 

5 Delvi Rosefitri Siswa kelas X 

6 Kesya Wulandari Siswa kelas X 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

digunakan pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang 

tempat,pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
48

 Sehingga 

pengobservasian dapat dilakukan melalui penglihatan seperti mengamati 

aktifitas yang dilakukan guru dan peserta didik di SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

dan mengamati apa saja yang terjadi yang ada kaitannya dengan Motivasi 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 

Bilah Hulu. 
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Observasi penelitian dilaksanakan dengan peneliti datang ke lokasi 

dimulai pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni di   di SMA Negeri 2 Bilah 

Hulu melakukan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang 

terbaik. 

Adapun langkah yang di lakukan peneliti dalam menggunakan metode 

obsevasi ini ialah: 

a. Mengamati setiap motivasi yang dilakaukan guru dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam. Proses yang dilakukan peneliti yaitu 

memperhatikan setiap pembelajaran dan peneliti juga memperhatiakan guru 

yang memberi motivasi 

b. Mengamati dan mengumpulkan data setiap tahapan proses pemberian 

motivasi dan pembelajaran apa saja yang di berikan kepada siswa yang 

belajar. Prosesnya  peneliti melihat guru yang mengajar kemudian memfoto 

pada saat siswa di beri motivasi dan belajar. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 

diperoleh melalui data observasi. Pada wawancara ini peneliti menggunakan 

wawancara terbuka yang arah pertanyaanya memberikan peluang kepada 

informasi untuk berargumen dan tidak membatasijawaban dari pertanyaan 

wawancara. Peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan terkait dengan 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 
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Langkah yang peneliti lakukan dalam menggunakan teknik 

wawancara sebagai berikut: 

a. Membuat pedoman wawancara sesuai dengan indikator  

b. Memuat dokumentasi berupa foto siswa dalam proses memberikan motivasi 

dan pembelajaran. 

Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, kepada guru 

pendidikan agama islam, yang mengajar dan juga siswa yang bersekolah di 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk 

mendapatkan data yang akurat yaitu: 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi pada prinsipnya merupakan 

suatu model untuk menekankan data untuk menentukan apakah sebuah data itu 

sudah benar-benar tepat untuk mengambarkan suatu fenomena pada sebuah 

penelitian yang telah dilakukan.Triangulasi menurut Moleong adalah tekhnik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, 

untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan observasi dengan data hasil wawancara 

dan dokumentasi. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dilakukan secara pribadi. 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa  yang dikatakan sepanjang waktu. 

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang yang berada, orang pemerintahan. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang  berkaitan. 

Triangulasi dibutuhkan dalam upaya pemeriksaan keabsahan data guna 

kesempurnaan, validitas data, keakuratan informasi, dan originalitas sumber-

sumber dalam sebuah penelitian kualitatif. 

G. Analisis Data 

Analisis data kuantitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengn data, mengorganisasikan data, memilih menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang di 

pelajari dan memutuskan apa yan ddapat di ceritakan kepada orang lain. Analisis 

data di lakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Reduksi Data  

Data yang diproleh peneliti dilapangan melalui wawancara dan 

observasi, mecakup data yang memilki relevansi dengan fokus penelitian 

ataupun yang tidak berhubungan sama sekali. Data yang memiliki relevansi 

dengan fokus penelitian kemudian di rangkum, ditujukan ada hal-hal pokok 

dan di arahkan pada hal yag dimiliki korelasi dengan penelitian. Dalam 

mereduksi data, peneliti berpedoman pada tujuan yang akan di capai fokus 
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penelitiannya yaitu Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMA Negeri 2 Bilah Hulu.  

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mereduksi data antara lain: 

a. Peneliti mengumpulkan data dan informasi yang di terima dari informan 

pada saat wawancara dan observasi 

b. Setelah data dan informasi terkumpul, peneliti menyusun data yang di 

anggap penting dari setiap aspek temuan peneliti. Peneliti emilih dan 

menyeleksi data peneliti bisa mendapatkan data yang lebih sederhana dan 

spesifik .  

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini yaitu menunjukkan data hasil 

observasi dan wawancara dengan guru pendidikan agama islam untuk 

mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 Bilah 

Hulu yaitu Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

a. Motivasi belajar siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

Motivasi belajar siswa kelas XII masih harus lebih memperhatikan  

lagi karna siswa kelas XII masih cenderung tidak memperhatikan 

pembelajaran yang di berikan, guru harus lebih memperhatikan lagi  

terkhusus untuk para siswa kelas XII. 
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b. Strategi guru untuk memotivasi belajar siswa 

Strategi yang dilakukan guru dalam memberikan motivasi belajar 

yaitu dengan cara menasehati, mengingatkan hingga memberi dorongan 

belajar kepada siswa. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan data yaitu dengan mengadakan pemeriksaan 

kembali dan menyimpulkan data yang di dapatkan dilapangan. Setelah itu 

peneliti dapat menimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah 

yang ditetapkan peneliti. Yaitu bagaimana Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu adalah salah satu sekolah menengah Atas 

yang ada di Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu Provinsi 

Sumatera Utara, lokasi geografis dari sekolah ini berada pada Lintang 2 Bujur 

100. SMA Negeri 2 Bilah Hulu ini beralamat di  Jl. Perhubungan No.69, 

Emplasmen Aek Nabara, Kec. Bilah Hulu, Kab. Labuhanbatu, Sumatera 

Utara  Sekolah ini didirikan pada tanggal 09 September tahun 2013.   

2. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

a. Visi  

Menuju Sekolah yang Berprestasi Berdasarkan IPTEK dan IMTAQ 

yang Berwawasan Lingkungan.  

b. Misi  

1) Menerapkan manajemen partisipatif 

2) Melaksanakan berbagai inovatif pembelajaran 

3) Meningkatkan profesionalisme dan keteladanan 

4) Optimalisasi sarana prasarana sekolah 

5) Mengembagkan jaringan teknologi, informasi dan komunikasi untuk 

kegiatan pembelajaran.  
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6) Melestarikan sekolah yang tertib, nyaman dan asri dengan menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan hidup 

7) Mencegah terjadinya kerusakan lingkungan sekolah akibat aktif itas 

sekolah/siswa 

3. Tenaga Pengajar SMA 2 Bilah Hulu 

Salah satu kunci utama keberhasilan pendidikan adalah guru, berhasil 

atau tidaknya pendidikan akan sangat bergantung kepada kualitas Guru dalam 

memberikan pendidikan kepada siswa. Selain itu guru merupakan motivator 

bagi siswa, guru berperan penting dalam memotivasi siswa belajar. Adapun 

tenaga pengajar di SMA Negeri 2 Bilah Hulu  berjumlah 21 orang. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 

Jumlah Guru SMA 2 Bilah Hulu Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 7 orang 

2 Perempuan  14 orang 

Total Keseluruhan 21 orang 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga pengajar yang ada 

di SMA Negeri 2 Bilah Hulu berjumlah 21 orang, dari 21 orang guru tersebuat 

terdapat 7 orang guru laki-laki dan 14 orang lainnya merupakan guru 

perempuan. Sementara dari ke 21 orang guru tersebut hanya 1 orang guru yang 

mengajarkan mata pelajaran Pandidikan Agama Islam.  

4. Siswa SMA 2 Bilah Hulu 

Siswa merupakan objek didik dari proses belajar mengajar yang di 

laksanakan di sekolah. Peserta didik SMA Negeri 2 Bilah Hulu yang 
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berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan dan proses belajar mengajar 

berjumlah 336 orang siswa. Berikut jumlah siswa yang ada di  SMA Negeri 2 

Bilah Hulu: 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 141 

2 Perempuan 195 

Jumlah Keseluruhan 336 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang ada di SMA 

Negeri 2 Bilah Hulu berjumlah 336 orang, dari 336 orang siswa tersebuat 

terdapat 141 orang siswa laki-laki dan 195 orang lainnya merupakan siswa 

perempuan. 

Tabel 4.3 

Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

No Agama  Jumlah 

1 Islam  305 

2 Kristen  35 

3 Katholik  0 

4 Hindu  0 

5 Buddha  0 

6 Kong Hu Chu 0 

Jumlah Keseluruhan 336 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang ada di SMA 

Negeri 2 Bilah Hulu berjumlah 336 orang, dari 336 orang siswa tersebuat 

terdapat 305 orang siswa yang beragama, 35 orang lainnya merupakan siswa 

yang beragama islam, sementara itu tidak ada siswa yang beragama katholik, 

Buddha, Hindu dan Kong Hu Chu.  
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Tabel 4.4 

Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 141 

2 Perempuan 195 

Jumlah Keseluruhan 336 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang ada di SMA 

Negeri 2 Bilah Hulu berjumlah 336 orang, dari 336 orang siswa tersebuat 

terdapat 141 orang siswa laki-laki dan 195 orang lainnya merupakan siswa 

perempuan. 

Tabel 4.5 

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat 

No Tingkat Jumlah 

1 Tingkat 10 143 

2 Tingkat 11 93 

3 Tingkat 12 100 

Jumlah Keseluruhan 336 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang ada di SMA 

Negeri 2 Bilah Hulu berjumlah 336 orang, dari 336 orang siswa tersebuat 

terdapat 143 orang siswa tingkat 10, 93 orang siswa tingkat 11, dan 100 orang 

siswa tingkat 12. 

Tabel 4.6 

Jumlah Siswa Berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah 

1 <16 tahun 75 

2 16-18 tahun 247 

3 >18 tahun 14 

Jumlah Keseluruhan 336 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang ada di SMA 

Negeri 2 Bilah Hulu berjumlah 336 orang, dari 336 orang siswa tersebuat 
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terdapat 75 orang siswa berumur <16 tahun, 247 orang siswa berumur 16-18 

tahun, dan 14 orang siswa yang berumur>18 tahun. 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran guna pencapaian tujuan pendidikan secara 

optimal, proses belajar mengajar akan lebih efektif jika didukung dengan 

sarana dan prasaran belajar yang lengkap. Daapaun Sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang kesuksesan proses pembelajaran di  SMA Negeri 2 Bilah 

Hulu yang tersedia dapat diliat dari tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

No Nama Sarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 5 Ruang 

2 Laboratorium IPA 1 Ruang 

3 Perpustakaan 1 Ruang 

4 Sanitasi Guru 2 Ruang 

5 Sanitasi Siswa 2 Ruang 

Jumlah Ruangan 11 Ruangan 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang ada di 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu terdiri dari 5 ruang kelas, 1 ruang laboratorium, 1 

ruang perpustakaan, 2 ruang sanitasi guru serta 2 ruang sanitasi siswa. 

B. Temuan Khusus 

Dalam kegiatan mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen dalam bentuk observasi dan wawancara yang dilakukan 

kepada kepala sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah 

Hulu, mengenai bagaimana motivsi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam, serta apa saja usaha yang dilakukan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar PAI. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu, motivasi juga sangat berperan penting dalam keberhasilan 

belajar siswa, karena motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam 

diri siswa secara sadar atau tidak sadar yang bisa muncul dari dalam diri 

sendiri atau dari luar dirinya, untuk menjalani proses belajar mengajar dengan 

dengan semangat dan penuh perhatian.  

Motivasi belajar siswa pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam 

masih terlihat tidak optimal, dimana masih banyak siswa yang keluar masuk 

kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang asik 

dengan aktivitas masing-masing seperti bicara dengan teman sebangku dan ada 

juga yang tidur di dalam kelas, walaupun beberapa siswa memang terlihat 

serius saat guru menjelaskan pelajaran.   

Hal ini berdasarkan temuan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Observasi yang telah dilakukan adalah berupa peninjauan ke lapangan dengan 

melihat kenyataan yang terjadi secara langsung. Hasil observasi tersebut 

sebagai berikut: 
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari pertama di kelas XI 

IPS 1 mengenai bagaimana motivasi siswa saat belajar PAI, peneliti 

menemukan bahwa banyak di antara para siswa yang kurang fokus atau 

konsentrasi saat belajar, ada beberapa siswa yang keluar masuk saat guru 

menjelaskan pelajaran di depan kelas, selain itu beberapa dari mereka juga 

berbicara saat guru sedang menjelaskan pelajaran PAI, ada juga seorang siswa 

yang tidur di dalam kelas saat mata pelajaran berlangsung. Disamping itu ada 

beberapa siswa yang memang semangat mendengarkan pelajaran dari guru 

yang sedang menjelaskan.
49

  

Hasil observasi diatas didukung dengan hasil wawancara dengan Guru 

PAI di SMA Negeri 2 Bilah Hulu, dimana beliau mengatakan: 

“Saat memberikan pelajaran, anak-anak terlihat bosan dan kurang 

antusias mengikuti mata pelajaran agama, anak-anak kadang masih 

mau ngobrol dengan teman sebangkunya, walaupun sudah ditegur tapi 

mereka pasti ngomomg lagi, belum lagi ada beberapa siswa yang 

keluar masuk kelas saat jam pelajaran berlangsung...aduuh...ini benar-

benar buat saya kurang konsentrasi memberikan materi pelajaran.”
50

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada saat pelajaran 

Pendidikan Agama Islam masih kurang, dimana siswa masih kurang 

memperhatikan pelajaran dengan baik, siswa juga belum memiliki keinginan 

yang kuat untuk belajar mata pelajaran Agama Islam, hal ini fokus pada 

mungkin saja terjadi karena metode penyampaian pelajaran yang kurang tepat, 
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Observasi di Kelas X IPS 1 pada hari Senin  08 Mei 2023 Pukul 11.00 WIB  
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 Wawancara dengan Ibu Ernawati Lubis, S.Ag selaku Guru PAI, pada hari Senin 08 Mei 

2023, Pukul 14.00 WIB  
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metode pelajaran yang kurang melibatkan siswa atau tidak berfokus pada 

siswa. 

Walaupun demikian, masih ada beberapa siswa yang mendengarkan 

dengan antusias saat Guru menjelaskan pelajaran PAI di depan kelas. Hal ini 

didukung pernyataan guru PAI saat diwawancara tentang bagaimana motivasi 

siswa saat belajar di dalam kelas, yang mengatakan:  

“Adanya beberapa siswa yang mendengarkan semangat kalau saya 

menjelaskan di depan kelas, anak-anak yang duduk di depan saya itu 

selalu semangat kalau saya masuk”.
51

 

    

Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa tidak memiliki 

motivasi dalam belajar mata pelajaran PAI, walaupun mayoritas dari siswa 

tidak memiliki motivasi yang kuat dalam belajar PAI.  

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa metode 

pengajaran yang diberikan oleh Guru mata pelajaran PAI menggunakan 

metode ceramah, dimana guru menjelaskan apa yang ada di dalan buku dan 

kemudian siswa mendengarkan. Dengan metode ceramah yang berfokus 

kepada Guru akan membuat siswa bosan dan tidak bersemangat, maka dari itu 

masih banyak siswa yang keluar masuk ruangan pada saat jam pelajaran 

berlangsung, mengobrol dengan teman sebangku dan bahkan ada yang 

mengantuk/tertidur di dalam kelas.
52

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran PAI, 

tentang sikap siswa yang kurang disiplin saat pembelajaran, mengatakan: 
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“Gitulah kalau belajar ya banyak sekali tingkah anak-anak, kita harus 

marah atau buat hapalan baru mereka diam, atau kadang saya buat 

tugas di dalam kelas, kadang-kadang juga saya buat praktek di depan 

kelas...nah, saya suruh lah siapa yang ngantuk, ribut, atau keluar 

masuk itu yang praktek, dengan begitu kan gak ada lagi yang 

ribut...”.
53

 

 

Selanjutnya saat ditanya terkait metode pengajaran yang diberikan, 

Guru PAI tersebut menjawab: 

“saya membawakan metode ceramah, ya saya jelaskan satu topik 

pelajaran didepan kelas, memberikan contoh, kadang2 saya suruh 

beberapa orang mempraktekkan pelajaran di depan kelas, misalkan 

kalau pas materi sholat atau sholat berjamaah, setelah saya selesai 

menjelaskan saya mita siswa memprakktekkan apa yang sudah saya 

jelaskan, kalau salah ya... saya jelaskan kembali, sekalian seperti 

evaluasilah buat saya agar saya tau sejauhmana pemahaman mereka 

tentang apa yang sudah saya jelaskan”.
54

 

 

Selain metode pengajaran yang kurang tepat, faktor kebosanan juga 

mungkin mempengaruhi, karena pada saat observasi, pada jam siang yang 

membuat para siswa sudah lelah dan jenuh, hal ini beradasarkan hasil 

wawancara dengan kepala Sekolah, terkait motivasi siswa pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“anak-anak kalau belajar ya begitu lah, kadang mereka sudah 

semangat, dan kadang sudah sangat ribut dan malas, masih ada lah 

anak-anak yang keluar masuk kelas, ribut...apalagi sudah jam 

pelajaran siang...aduuh...itu paling banyak anak-anak yang 

mengantuk, jadi guru-guru kita biasanya begitu memberikan tugas 

pada anak-anak, kalau pelajaran PAI biasanya Gurunya buat anak-

anak hapalan ayah Al-Qur‟an, biar mereka gak ngantuk...”.
55
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Sementara itu, hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas XI IPS 

1 saat ditanya bagaimana perasaannya saat mengikuti mata pelajaran PAI, 

siswa tersebut menjawab:  

“malas kadang bang, kalo masuk pelajaran agama, soalnya banyak 

hapalan ayat, saya susah menghapal, gak bisa saya hapal ayat, jadi 

takut saya diberdirikan di depan kelas, kadang saya permisi ke kamar 

mandi, he..”
56

 

 

Sementara itu wawancara dengan siswa lain, pada saat ditanya tentang 

perasaan mereka saat mengikuti pelajaran PAI juga mengatakan hal yang sama, 

yang mana siswa tersebut menjawab: 

“kalo tadi pas masuk ibu itu memang gak semangat aku, soalnya takut 

aku disuruh baca ayat sama praktek sholat, malu aku bang nanti kalo 

salah.. “
57

 

 

Hal ini juga dibenarkan oleh guru PAI, saat ditanya terkait hapalan Al-

Qur‟an yang diberikan pada siswa, guru tersebut mengatakan: 

“Kalau saya lihat siswa siswi di kelas banyak tingkah, saya menyuruh 

mereka untuk mencatat ayat Al-Quran dan menyuruh beberapa dari 

mereka untuk membaca ayat lalu mnerjemahkan isi kandungan dari 

ayat tersebut. Kemudian pada pertemuan selanjutnya saya menyuruh 

mereka untuk menghafal ayat yang sudah saya suruh tulis”.
58

 

 

Hai ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas XI 

IPS 1 letak kesulitan pada saat mempelajari mata pelajaran pendidikan agama 

Islam, mengatakan:  
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“sebenarnya tidak ada kesulitan pada saat belajar pendidikan agama 

Islam, tetapi saya kurang suka pada saat disuruh menghafal karena 

saya malas menghafal”.
59

  

 

Kondisi dimana para siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran 

PAI tak lepas dari usaha para guru untuk memotivasi siswa, namun para siswa 

belum memiliki motivasi yang kuat, para guru senantiasa memberikan motivasi 

belajar kepada siswa di setiap pertemuan, namun siswa masih merasa kurang 

memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, disamping itu kondisi ruang kelas 

sudah mendukung pembelajaran yang kondusif, hal ini berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti menemukan bahwa kondisi ruang kelas 

sangat kondusif, ruangan terlihat bersih, rapi dan juga nyaman. Ruang kelas 

tidak terlalu padat sehingga membuat para siswa nyaman berada di dalam 

kelas.
60

  

2. Strategi Guru untuk Memotivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

Salah satu cara untuk memotivasi siswa agar mau belajar dengan baik 

dan semangat adalah dengan memberikan nilai yang baik bagi siswa yang 

mengikuti pelajaran dengan baik, upaya ini sudah dilakukan oleh Guru PAI 

yang mengajar di SMA 2 Bilah Hulu, Guru mata pelajaran memberikan nilai 

tambahan bagi siswa yang rajin mengikuti pelajaran serta aktif saat pelajaran 

berlangsung. Penilaian atau pemberian nilai yang dilakukan Guru mata 

palajaran PAI bukan tergantung penuh dengan hasil ujian, namun sangat 
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bergantung pada kerajinan siswa saat pembelajaran dan kerajinannya 

mengikuti palajaran. Hal ini diungkapkan oleh Guru PAI yang mengajar di 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu saat diwawancarai tentang cara yang sudah 

dilakukan untuk memotivasi siswa agar semangat dalam belajar, beliau 

mengatakan: 

“saya sering bilang sama siswa kalau saya akan memberikan nilai 

tambahan bagi siswa yang rajin dan aktif dalam pembelajaran, saya 

juga berjanji bahwa nilai tidak sepenuhnya dari hasil ujian, namun 

kerajinan dan keaktipan dalam mengikuti mata pelajaran akan sangat 

menentukan bagi kelulusan atau nilai mata pelajaran saya”.
61

  

 

Hal ini dibenarkan oleh siswa, bahwa Guru mata pelajaran PAI selalu 

mengatakan bahwa bagi siswa yang rajin belajar akan diberikan nilai lebih di 

akhir pembelajaran. Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan salah 

satu murid saat ditanya apakah guru PAI memberikan nilai bagi siswa yang 

rajin, siswa tersebut mengatakan: 

“Iya, ibu guru selalu bilang kalo lagi belajar biar raji-rajin, biar nanti 

nilainya bagus, kalau gak rajin belajarnya maka nilainya nanti jelek, 

kalaupun hasil ujiannya bagus nanti nilai nya juga gak bagus kalau 

tidak rajin, gitu bang..”.
62

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Bilah Hulu tentang 

bagaimana cara memotivasi siswa pada saat pembelajaran PAI berlangsung.  

“untuk memotivasi siswa pada pembelajaran PAI berlangsung, saya 

menerapkan metode yang cocok dengan materi yang sedang saya 

ajarkan, misalnya materi shalat berjamaah, maka metode yang saya 

gunakan adalah praktek, dan   menyuruh siswa mempraktekkan sholat 
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berjamaah di depan kelas agar mereka aktif. Saya berharap dengan 

saya buat seperti itu pada saat proses belajar mengajar mereka tidak 

ada yang ribut apalagi keluar kelas”.
63

 

 

Selain metode tersebut diatas rangsangan berupa hadiah dan pujian 

bagi siswa biasanya adalah sifat yang lebih disenangi dari pada hukuman dan 

celaan, karena hadiah dan pujian juga dikatakan sebagai motivasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI tentang memberi 

hadiah dan pujian menyatakan bahwa guru dalam proses belajar mengajar 

sering memberikan pujian, seperti tergambar dari kutipan wawancara berikut 

ini: 

“Saya selalu memberikan pujian kepada siswa kalau semangat 

mengikuti proses pembelajaran, karena pujian itu sangat penting 

dalam belajar, dengan adanya pujian maka siswa lebih semangat 

dalam belajar. Jadi pada saat siswa semangat dalam belajar saya 

memberikan pujian kepada mereka, pujian kadang-kadang mampu 

membuat anak-anak semangat”.
64

 
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI mengatakan  

bahwa guru selalu memberikan pujian kepada siswa ketika semangat dalam 

belajar, karena pujian itu sangat penting dalam belajar. Hal ini selalu dilakukan 

oleh Guru PAI tersebut.  

Selain metode diatas memberi nasehat dan kisah-kisah berupa 

pengalaman yang baik dan menyenangkan, menyentuh hati dan perasaan anak 

didik sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa senantiasa dilakukan 

                                                             
63 Wawancara dengan Ibu Ernawati Lubis, S.Ag selaku Guru PAI, pada hari Selasa 09 

Mei 2023, Pukul 09.00 WIB 
64 Wawancara dengan Ibu Ernawati Lubis, S.Ag selaku Guru PAI, pada hari Selasa 09 

Mei 2023, Pukul 09.20 WIB 



57 
 
 

 
 
 

Guru PAI di saat jam pelajaran, hal ini dilakukan agar siswa tidak bosan dan 

membuka wacana mereka tentang semangat dalam belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI tentang 

memberi nasehat menjawab: 

 “kalau saya sedang mengajar saya selalu memulai dengan motivasi 

dengan menceritakan kisah-kisah yang dapat memotivasi siswa agar 

lebih semangat, selain itu kalo ada siswa-siswa yang kurang semangat 

di tengah-tengah jam pelajaran saya juga ngasih motivasi biar mereka 

gak bosan dan mendapat energi baru.”
65

 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa Guru mata pelajaran 

PAI sudah melakukan upaya-upaya yang cukup dalam membangkitkan 

motivasi siswa dalam proses belajar mengajar, meskipun pada kenyataannya 

siswa belum termotivasi secara maksimal.  

C. Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran agama islam 

ialah pertama melalui pemahaman, kedua memulai pembahasan, yang ketiga 

hukuman, dam yang keempat nasehat dan motivasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti diketahui bahwa hasil 

penelitian didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Halimatus 

Sakdiyah dengan judul Upaya Guru Agama dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Batang 

Angkola. Metodologi penelitian ini adalah kualitatif deskritif. Hasil penelitian 
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yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar antara lain mengadakan kegiatan-kegiatan  yang berkaitan dengan 

materi, situmulus atau menceritakan kisah-kisah teladan yang berkaitan dengan 

materi, dengan melakukan pendekatan kepada siswa serta membentuk kebiasaan 

belajar baik. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa peran guru dalam menimgkatkan 

motivasi belajar siswa Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang selalu 

memberi Materi pembelajaran di sekolah tersebut masih terfokus guru dan buku 

teks. Guru juga mempunyai tugas dan memotivasi santri dalam belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan pengaruh penggunaan sumber belajar terhadap motivasi 

belajar santri adalah kuat. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Mahasiswa Patani Belajar di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan siswa patani memiliki minat 

dan motivasi yang bermacam-macam, dalam hal ini hasil penelitiannya 

menunjukkan hasil yang positif yaitu sangat tinggi, walaupun terkadang memiliki 

kesulitan dalam memahami bahasa.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Penelitian Motivasi belajar siswa 

pada pelajaran pendidikan agama islam dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama islam bahwa 

motivasi belajar siswa cukup tinggi, hal ini mengacu pada hasil penelitan yang 

telah di akumulasikan berdasarkan data atau jawaban responden, yakni mencapai 
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rata-rata 29,4% pada pernyataan positif. Siswa yang kurang termotivasi dalam 

pelajaran pendidikan agama islam berdasarkan data atau jawaban responden, 

yakni mencapai rata-rata 8%pada pernyaan negatif. Sedangkan sisanya adalah 

siswa yang terbilang memiliki rata-rata motivasi sedang, yakni sebesar 63%.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa motivasi belajar pendidikan agama 

islam pada SMAN 1 kabupaten pidie bahwa motivasi belajar pada mata pelajaran 

PAI bahwa siswa kelas X IPS ada sebagian siswa kurang termotivasi dalam 

pelajaran PAI. Buktinya mereka mengantuk saat guru sedang menjelaskan 

pelajaran, tidak bertanya ketika tidak mengerti, berbicara saat menerangkan 

pelajaran, keluar masuk kelas ketika guru ada didalam. Siswa juga tidak 

termotivasi dengan metode yang di ajarkan guru kepada mereka, karna metode 

yang sering diterapkan adalah metode ceramah dan menghafal.   

Maka dapat di simpulkan dari peneitian terdahulu bahwa motivasi belajar 

siswa dalam pembeljaran pendidikan agama islam yaitu dengan cara memberikan 

pengajaraan dan motivasi  agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. Apapun 

perbedaan yaitu dalam motivasi belajar dan pemelajaran yang berbeda disetiap 

sekolah dan pada setiap guru yang menangani.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah di susun dan dilaksakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang di peroleh peneliti 

melalui observasi, dan wawancara terhap responden. Adapun keterbatasan yang 

ditemukan dalam peelitian ini adalah: 
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1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasam penelitian 

2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh 

3. Keterbatasan peneliti dalam berinteraksi  dengan peserta didik  

4. Peneliti tidak bisa melihat secara mendalam tentang jawaban-jawaban yang di 

ucapkan guru pada saat wawancara dan observasi. 

Meski peneliti menemukan hambatan dalam penelitian ini, namun dengan 

usaha dan kerja keras dan juga bantuan semua pihak yang mendukung akhirnya 

peneliti dapat meminimalkan hambatan atau kesulitan yang dihadapi sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penelitian ini dilakukan ada beberapa kesimpulan dan saran yang 

dapat diuraikan dalam bab ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

terlihat tidak optimal, dimana masih banyak siswa yang keluar masuk kelas 

pada saat jam pelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang asik dengan 

aktivitas masing-masing seperti bicara dengan teman sebangku dan ada juga 

yang tidur di dalam kelas, walaupun beberapa siswa memang terlihat serius 

saat guru menjelaskan pelajaran.   

2. Salah satu strategi guru untuk memotivasi siswa SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam sebagai berikut : 

a. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam melakukan 

pembelajaran PAI. 

b.  Memberikan teguran berupa hukuman kepada siswa apabila siswa tersebut 

tidak mampu menanggap apa yang dijelaskan oleh guru dalam 

pembelajaran. 

c.  Memberitikan saingan/kompetensi kepada siswa bertujuan nilai agar siswa 

lebih giat dalam memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru 

pendidikan agama islam. 
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d.  Guru mata pelajaran memberikan hadiah bagi siswa yang rajin mengikuti 

pelajaran serta aktif saat pelajaran berlangsung. 

B. Saran  

Pada bagian akhir tulisan ini peneliti memberi beberapa saran mungkin 

dapat berguna bagi sekolah, guru Pendidikan agama islam dan juga peserta didik 

SMA Negeri 2 Bilah Hulu, sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 2 Bilah Hulu agar kiranya terus aktif 

memantau dan memberikan motivasi terhadap guru khususnya guru Pendidikan 

agama islam dalam hal menangani motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 

Bilah Hulu. 

2. Kepada guru Pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu agar tetap 

berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Kepada siswa agar kiranya lebih bisa menumbuhkan kesadaran dalam 

meningkatkan motivasi belajar yang ada di SMA Negeri 2 Bilah Hulu. 

4. Kepada guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu kiranya 

lebih memaksimalkan wawasan dan pengetahuan dalam penilitian. 

5. Kepada peneliti selanjutnya agar kiranya lebih memaksimalkan data penelitian 

mengunakan metode SPSS guna memudahkan peneliti dalam masalah yang 

ada, pantang menyerah dan putus asa, tetap semangat dalam menyelesaikan 

penelitian yang ada. 
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LAMPIRAN : I 

No PERTANYAAN PENELITIAN Ya Tidak 

1. Motivasi siswa dalam belajar pendidikan agama islam 

a. Dengan memberikan motivasi belajar kepada siswa 

b. Dengan mengelola kelas agar lebih aktif 

c. Dengan memberikan kegiatan menarik dalam belajar 

d. Menggunakan media yang mendukung proses belajar 

e. Dengan reward atau hadiah 

 

 

 

 

 

 

2. Bentuk-Bentuk Motivasi 

a. Memberi angka/nilai 

b. Memberi hadiah 

c. Saingan/kompetisi 

d. Ego involvement 

e. Memberi ulangan  

f. Mengetahui hasil 

g. Melakukan ujian 

h. Memberi hukuman 

i. Hasrat untuk belajar 

j. Minat 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 
 
 

LAMPIRAN : II 

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI SMA NEGERI 2 BILAH HULU 

 Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

melakukan penelitian ini dengan judul “Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu”. Untuk 

itu dalam hal ini peneliti mengadakan observasi sebagai berikut. 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa SMA Negeri 2 Bilah Hulu ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran pai di kelas X SMA Negeri 2 Bilah Hulu yang 

dilakukan guru ? 

3. Menurut bapak/ibu guru, apakah siswa mempunyai motivasi yang lebih dalam 

menjalani proses belajar khususnya di kelas X ? 

4. Adakah motivasi mempunyai dampak positif pada hasil belajar siswa kelas X ? 

5. Adakah faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran PAI ? 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 
 
 

LAMPIRAN : III 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA SMA NEGERI 2 BILAH HULU 

 Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

melakukan penelitian ini dengan judul “Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bilah Hulu”. Untuk 

itu dalam hal ini peneliti mengadakan observasi sebagai berikut. 

1. Menurut adik bagaimana proses pembelajaran PAI yang dilakukan oleh guru ? 

2. Kendala apa saja yang kamu alami dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama islam ? 

3. Bagaimana menurut kalian pembelajaran PAI di dalam kelas ? 

4. Hal apa saja yang telah di alami dalam diri kamu setelah belajar pendidika 

agama islam ? 

5. Bagaimana kamu mengaplikasikan yang telah kamu dapat setelah belajar 

pendidikan agama islam ? 

 



 
 

 
     
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5Sihitang Kota Padangsidimpuan22733 
Telephone (0634) 22080 Faximili (0634) 24022 

Website: uinsyahada.ac.id 

 
Nomor: B  /Un.28/E.1/PP. 00.9/ /2022   Januari 2023 

Lamp : - 

Perihal : Pengesahan Judul dan Penunjukan Pembimbing Skripsi 

Yth: 

1. Dr. Lis Yulianti Syafrida, S.Psi, M.A(Pembimbing I) 

2. Rayendriani Fahmei Lubis M.Ag (Pembimbing II) 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, melalui surat ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu 

Dosen bahwa berdasarkan usulan Dosen Penasehat Akademik, telah 

ditetapkan Judul Skripsi Mahasiswa di bawah ini sebagai berikut: 

Nama : Ahmadnur Khomis Ritonga 

Nim : 1820100077 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Agama Islam Di SMA Negeri 2 Bilah Hulu 

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas 

Islam  Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor 279 

Tahun 2022 tentang Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Tadris/Pendidikan Matematika, 

Tadris/Pendikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami 

menunjuk Bapak/Ibu Dosen sebagaimana nama tersebut di atas menjadi 

Pembimbing I dan Pembimbing II penelitian skripsi Mahasiswa  yang 

dimaksud. 

Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari 

Bapak/Ibu Dosen diucapkan terima kasih. 
 

Mengetahui 

an. Dekan            an. Ketua Program Studi PAI 

 Wakil Dekan Bidang Akademik   Sekretaris Program Studi PAI 

 

 

 

    Dr. Lis Yulianti Syafrida Siregar, S.Psi., M.A.     Dwi Maulida Sari, M. Pd. 

   NIP 19801224 200604 2 001           NIP 19930807 201903 2 007 


